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Abstract.This research was based on the students’ result of learning Mathematics that were still 
low, lack of motivation and participation from the students in the teaching learning process. 
This research was aimed to know how students’ motivation in learning Mathematics by 
applying Quick On The Draw technique at grade IX and to know whether the students’ result of 
learning Mathematics by applying Quick On The Draw technique better than students’ result of 
learning Mathematics by applying conventional learning. The type of this research was 
experimental research that used random design toward the subject. The population of this 
research was all the grade IX students of SMPN 2 Batang Anai. The sample of this research 
were two classes that were taken randomly. The instruments of the research were the motivation 
questionnaire and final test in the essay form. The motivation questionnaire were given in the 
last meeting of experiment class. The analysis of the data were done by finding the motivation 
score of each student and it is resulted that the students’ learning motivation had a very 
motivated criteria. Technique analysis of the data that was used tohypotheses test was t-test. 
Based on the hypotheses test, it is found that the hypotheses was accepted. Therefore, it can be 
concluded that the students’ result of learning Mathematics by applying Quick On The Draw 
technique was better than students’ result of learning Mathematics by applying conventional 
learning at grade IX.  
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia. Besarnya peran matematika menjadikan 
matematika dipelajari secara luas disegala tingkat pendidikan. Mengingat pentingnya 
peranan matematika, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk melakukan 
pembenahan demi meningkatkan mutu pendidikan matematika.  
Keberhasilan pelaksanaan suatu pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh 
motivasi dari dalam diri siswa sendiri. Mc. Donald dalam Hamalik (2010:158) 
mengemukakan bahwa ”motivasi dalam belajar adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan”. Motivasi berkaitan dengan adanya suatu tujuan yang mendorong 
manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Adanya 
motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika pada tanggal 23 s/d 28 Januari 2017 di SMPN 2 Batang Anai ditemukan 
bahwa proses pembelajaran masih cenderung satu arah, dimana guru memulai 
pembelajaran dengan penjelasan materi yang dipelajari, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat di buku catatan masing-masing mengenai materi yang 
dijelaskan oleh guru kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal latihan kepada siswa 
untuk dikerjakan di buku latihan masing-masing. Kurangnya motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran terlihat saat guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang 
dipelajari, hanya beberapa siswa yang ikut aktif  berpartisipasi. Kondisi tersebut juga 
terlihat saat pengerjaan latihan, masih banyak siswa yang hanya menyalin jawaban dari 
temannya tanpa berusaha untuk berdiskusi dalam menyelesaikan latihan. Hal yang lebih 
memprihatinkan ada beberapa siswa yang tidak membuat latihan sama sekali, mereka 
hanya berbicara sambil bermain bersama teman yang lain tanpa mau berusaha untuk 
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru.  
Menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar 
dapat meningkatkan motivasi belajar. Hamalik (2010:161) mengatakan bahwa motivasi 
dalam pengajaran adalah menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang diberikan 
berhasil dengan baik. Keberhasilan yang baik akan bergantung dari bagaimana guru 
membangkitkan motivasi belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dapat diterapkan salah satunya adalah  
teknik Quick On The Draw. Menurut Ginnis (2008:164) Teknik Quick On The Draw 
merupakan perlombaan antar kelompok untuk menjadi kelompok yang tercepat dalam 
menyelesaikan satu set pertanyaan. Siswa akan termotivasi dalam belajar karena setiap 
kelompok akan mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi pemenang dalam 
menyelesaikan satu set kartu pertanyaan dan apabila siswa dapat menyelesaikan satu set 
kartu pertanyaan dengan cepat dan benar akan diberikan reward berupa hadiah.  
Adapun langkah-langkah teknik  Quick On The Draw menurut Ginnis 
(2008:164) yaitu: (1) Siapkan satu set pertanyaan, misalnya sepuluh, mengenai topik 
yang sedang dibahas. Buat cukup salinan agar tiap kelompok punya sendiri. Tiap 
pertanyaan harus di kartu terpisah. Tiap set pertanyaan sebaiknya di kartu dengan warna 
berbeda. Letakkan set tersebut di atas meja guru, angka menghadap atas, nomor 1 
diatas. (2) Membagi kelas ke dalam kelompok bertiga.  Beri warna untuk tiap kelompok 
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sehingga mereka dapat mengenali set pertanyaan mereka di meja guru. (3) Beri setiap 
kelompok materi sumber yang terdiri dari jawaban untuk semua pertanyaan, satu copy 
tiap siswa. Ini bisa hanya berupa halaman tertentu dari buku teks yang biasanya. 
Jawaban sebaiknya tidak begitu jelas: idenya adalah agar siswa harus mencari dalam 
teks. (4) Pada kata ‘mulai’, anggota bernomor satu dari tiap kelompok lari kemeja guru, 
mengambil pertanyaan pertama menurut warna mereka dan kembali membawanya ke 
kelompok. (5) Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan 
menulis jawaban dilembar kertas terpisah. (6) Jawaban dibawa ke gurunya oleh anggota 
bernomor dua. Guru memeriksa jawaban, jika ada jawaban yang tidak akurat atau tidak 
lengkap, maka guru menyuruh siswa kembali ke kelompok dan mencoba lagi. Penulis 
dan pelari harus bergantian. (7) Saat satu siswa dari kelompok sedang "berlari" anggota 
lainnya membaca dan memahami sumber bacaan, sehingga mereka dapat menjawab 
pertanyaan nantinya dengan lebih efesien. Ide yang bagus untu membuat beberapa 
pertanyaan pertama cukup mudah dan pendek, hanya agar momentumnya mengenang. 
(8) Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan dinyatakan sebagai 
pemenang. (9) Guru kemudian membahas semua pertanyaan dengan kelas dan catatan 
tertulis dibuat. 
Berdasarkan langkah-langkah teknik Quick On The Draw yang dikemukakan 
oleh Ginnis, maka dilaksanakan modifikasi yaitu pada saat penelitian guru 
menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu dan diakhir pembelajaran guru memilih 
siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi depan kelas. Berdasarkan 
penelitian relevan yang dilakukan oleh Sofina Febrianti (2017) kelompok pemenang 
diberikan reward berupa hadiah. 
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui 
bagaimana motivasi belajar siswa setelah diterapkannya teknik Quick On The Draw; 2) 
apakah hasil belajar matematika siswa dengan diterapkannya teknik Quick On The 
Draw lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 
konvensional. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 sampai 31 Oktober 2017 di kelas IX 
SMPN 2 Batang Anai semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan rancangan random terhadap subjek. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 2 Batang Anai pada tahun pelajaran 
 VOL IV NO. 1, JUN  2018 LEMMA 
  
 
 84 
 
 
2017/2018. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, terpilih kelas IX8 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IX7 sebagai kelas  kontrol. Instrumen yang 
digunakan adalah angket dan tes akhir. Angket diberikan pada pertemuan terakhir kelas 
ekperimen.  
Analisis angket motivasi dilakukan dengan mencari skor motivasi masing-
masing siswa. Hasil analisis angket dilakukan dengan mencari persentase motivasi 
masing-masing siswa yaitu jumlah skor masing-masing siswa kemudian dibagi dengan 
jumlah skor ideal seluruh item dikali 100% yaitu dengan rumus: 
𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 − 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
× 100% 
dimana P = persentase 
Persentase skor yang diperoleh, kemudian diinterprestasikan berdasarkan kriteria 
skor akhir motivasi seperti yang terdapat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Motivasi 
Skor (%) Kriteria  
0% − 20% Sangat Tidak Termotivasi 
21% − 40% Tidak Termotivasi 
41% − 60% Cukup Termotivasi 
61% − 80% Termotivasi 
81% − 100% Sangat Termotivasi 
                             Sumber : Riduwan (2010 :89) 
Sebelum diberikan tes akhir, tes di uji cobakan terlebih dahulu di SMPN 3 
Batang Anai diperoleh reliabilitas tes yang diukur berdasarkan Arikunto (2010: 239), 
hasil perhitungannya  diperoleh r11= 0,893, artinya soal tes akhir yang diujicobakan 
reliabel.  
Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan 
merujuk pada Sudjana (2005: 239). Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hipotesis penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika siswa dengan menerapkan teknik Quick On The Draw lebih baik 
daripada hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional 
siswa kelas IX SMPN 2 Batang Anai Tahun Pelajaran 2017/2018. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Angket Motivasi 
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Angket Motivasi yang diberikan berupa 24 butir pernyataan yang terdiri dari 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Hasil analisi angket diperoleh bahwa rata-rata 
skor motivasi belajar matematika siswa secara keseluruhan memiliki persentase 85,87% 
dengan kriteria sangat termotivasi. Berdasarkan kriteria skor motivasi masing-masing 
siswa setelah diterapkannya teknik Quick On The Draw dalam pelajaran matematika 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Banyak Siswa Berdasarkan Kriteria Motivasi Belajar 
No. Kriteria Motivasi 
Jumlah 
Siswa 
Skor (%) 
1 Sangat Termotivasi 17 70,83 
2 Termotivasi 7 29,17 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase motivasi belajar siswa 
terhadap pembelajaran matematika terdapat siswa yang memenuhi kriteria termotivasi 
dan kriteria sangat termotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan teknik 
Quick On The Draw dalam pembalajaran matematika dapat memotivasi siswa dalam 
belajar. 
Analisis angket siswa memperlihatkan jawaban siswa per item angket yang 
diberikan berdasarkan indikator motivasi. Adapun indikator ketekunan siswa dalam 
mengikuti pelajaran matematika memiliki persentase skor motivasi 85,83 % dengan 
kriteria sangat termotivasi, keuletan siswa dalam menghadapi kesulitan belajar 
matematika memiliki persentase motivasi 83,54% dengan kriteria sangat termotivasi, 
minat dan ketajaman perhatian dalam belajar matematika siswa memiliki persentase 
motivasi 85% dengan kriteria sangat termotivasi, berprestasi dalam belajar matematika 
memiliki persentase motivasi 89,38% dengan kriteria sangat termotivasi dan 
Kemandirian dalam belajar memiliki persentase motivasi 86,04% dengan kriteria sangat 
termotivasi. 
2. Tes akhir 
Tes hasil belajar pada kelas kelas sampel dilakukan perhitungan rata-rata(?̅?), 
simpangan baku (S), skor tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑥), dan skor terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛). Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata(?̅?), Simpangan Baku (S), Skor Tertinggi (𝒙𝒎𝒂𝒙), Nilai 
Terendah (𝒙𝒎𝒊𝒏)Hasil Belajar Kelas Sampel 
Kelas ?̅? S 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 
Eksperimen 80,32 17,27 100 42 
Kontrol 67,71 22,40 100 19 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes akhir pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata tes akhir pada kelas kontrol. 
Simpangan baku kelas kelas kontrol lebih besar dibandingkan simpangan baku kelas 
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tes akhir kelas kontrol lebih beragam 
daripada nilai tes akhir kelas eksperimen. 
Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan 
merujuk pada Sudjana (2005: 239). Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian diperoleh thitung = 2,18 
dan ttabel = 1,6786, karena thitung ttabel maka tolak H0 dan terima H1. Jadi, dari uji 
hipotesis yang dilakukan disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
teknik Quick On The Draw lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis dan pembahasan 
terhadap masalah, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 
menerapkan teknik Quick On The Draw lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa 
dengan menerapkan pembelajaran konvensional di SMPN 2 Batang Anai dan motivasi belajar 
siswa dengan diterapkannya teknik Quick On The Draw dalam pembelajaran matematika 
memiliki persentase skor 85,87% dengan kriteria sangat termotivasi. 
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